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Abstract

Adaptive reasoning is a logical thinking process which connects concepts and situations in giving reasons and
examining an argument. The cognitive styles and emotional intelligence will affect students to understand
problems. Many students use memorized reasoning and have difficulty finding patterns and conclusions based
on the questions given, especially in solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions. This research
aims to determine the adaptive reasoning abilities of students in solving HOTS questions based on cognitive
styles and emotional intelligence. The indicators of adaptive reasoning used are compiling conjectures,
examining the arguments of the questions given,_roviding answers by finding mathematical models, and
checking answers by drawing conclusions based on the completion of the questions given. The subjects in this
study are two groups of students with field-dependent (FD) and field-independent (FI) cognitive styles, each
consisting of two students with high emotional intelligence and two students with low emotional intelligence
from classes VIII of MTsN 6 Ponorogo. The research instruments used are adaptive reasoning tests and
interview guidelines. Based on the analysis, it showed that students with relatively high emotional intelligence
can understand the context of the questions well, enabling them to plan effectively in solving the questions.
Students with relatively low emotional intelligence have not yet understood the context well. They have not
effectively planned to solve the questions with appropriate calculations based on the given questions.
Keywords: Adaptive Reasoning, Higher Order Thinking Skills, Cognitive Style, Emotional Intelligence.

Abstrak

Penalaran adaptif merupakan proses berpikir secara logis yang mana menghubungkan konsep dan situasi dalam
memberikan alasan dan memeriksa suatu argumen. Gaya kognitif dan kecerdasan emosional akan
mempengaruhi siswa dalam memahami permasalahan. Banyak siswa yang menggunakan penalaran hafalan
dan kesulitan menemukan pola dan kesimpulan berdasarkan soal yang diberikan, terutama dalam
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan penalaran adaptif peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan gaya kognitif dan
kecerdasan emosional. Indikator penalaran adaptif yang digunakan yaitu menyusun dugaan, memeriksa
argumen dari soal yang diberikan, memberikan jawaban dengan menemukan model matematis, dan memeriksa
jawaban dengan penarikan kesimpulan berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah dua kelompok
peserta didik dengan gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) dimana masing-masing
terdiri dari dua peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dan dua kecerdasan emosional rendah
dari kelas VIII MTsN 6 Ponorogo. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes penalaran adaptif dan
pedoman wawancara. Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional tinggi relatif dapat memahami konteks soal dengan baik sehingga dapat merencanakan
dalam menyelesaikan soal. Sedangkan peserta didik dengan tingkat kecerdasan emosional rendah relatif belum
memahami konteks dengan baik, sehingga belum merencanakan dalam menyelesaikan soal dengan perhitungan
yang tepat atas soal yang diberikan.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran matematika tidak lepas dari proses bernalar yang penting perannya
dalam pemecahan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, dalam tujuan pembelajaran pada kurikulum
2013 juga memerlukan adanya kemampuan bernalar. Selain itu, penalaran juga terdapat dalam
kompetensi dasar pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik, diantaranya
adalah problem solving, communication, connections, reasoning, dan representation (NCTM, 2000).
Kemampuan penalaran adaptif saat ini masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
penalaran adaptif peserta didik dalam memecahkan masalah terkait Teorema Pythagoras di kelas
VIII C SMP Negeri 03 Pontianak masuk dalam kategori rendah dikarenakan terdapat 69,45% peserta
didik hanya mampu memperoleh skor dengan rentangan 8 — 16 dari skor maksimum 26 (Indriani et
al., 2017).

NRC (National Research Council) telah memperkenalkan suatu penalaran pada tahun 2000,
yaitu penalaran adaptif (Permana, 2020). Kilpatrick menyatakan bahwa penalaran adaptif adalah cara
berpikir logis mengenai keterkaitan antara situasi dan konsep, kemampuan dalam menjelaskan,
kemampuan berpikir reflektif, dan kemampuan memberikan pembenaran (Ball & Bass, 2003;
Kilpatrick et al., 2001). Hal serupa juga diungkapkan oleh Ostler, penalaran adaptif merupakan
berpikir secara logis pada saat memberikan alasan dan menilai solusi yang diambil berdasarkan
konteks permasalahan yang lebih luas (Ostler, 2011).

Kemampuan penalaran adalah suatu hal yang sangat diperlukan ketika pemecahan masalah.
Penalaran adaptif erat kaitannya dengan pemecahan masalah karena penalaran merupakan salah satu
kecakapan yang ada pada matematika yang tidak mungkin terpisahkan dengan kecakapan
matematika lainnya, terutama pemecahan masalah (Liawati & Wijayanti, 2020). Peserta didik yang
memiliki kemampuan penalaran adaptif akan dengan mudah mengetahui solusi yang diperoleh benar
dengan menjustifikasi langkah-langkah yang digunakan (Maharani & Rosyidi, 2018). Dengan
demikian peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran adaptif tentunya dalam menyelesaikan
masalah akan merumuskan dan menyajikan suatu masalah dengan mudah mengetahui solusi atau
jawaban dengan menjustifikasi langkah-langkah yang mereka gunakan untuk mendapatkan jawaban
dari permasalahan yang diberikan. Salah satunya adalah ketika dalam menyelesaikan soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS).

Setiap peserta didik tentunya memiliki cara yang berbeda-beda dalam pemecahan masalah
matematika terutama dalam menyelesaikan soal HOTS. Perbedaan peserta didik dalam mengolah
dan menyusun informasi satu diantaranya adalah karena perbedaan gaya kognitif yang dimiliki.
Perbedaan gaya kognitif yang dimiliki peserta didik dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik
dalam berpikir dan bernalar pada saat menyelesaikan suatu masalah (Pahrudin et al., 2020). Gaya
kognitif adalah karakteristik seseorang dalam menerima, menyimpan, dan menggunakan informasi
yang digunakan untuk menanggapi berbagai jenis situasi di lingkungannya (Sutama et al., 2021).

Gaya kognitif yang mencerminkan cara analisis seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan
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adalah gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) (Fuady et al., 2019; Nurmultia,
2019).

Peserta didik dengan gaya kognitif FI memiliki kemampuan yang unggul dalam hal analisa,
strukturisasi, serta kemampuan penalaran sesuai metode ilmiah. Sedangkan peserta didik dengan
gaya kognitif FD lemah dalam strukturisasi dan pemecahan masalah berdasarkan metode ilmiah,
namun lebih nyaman jika diberi banyak bimbingan dari orang lain. Sehingga dapat dikatakan peserta
didik dengan gaya kogpnitif FI lebih unggul dalam memecahkan masalah dibandingkan peserta didik
dengan gaya kognitif FD (Pahrudin et al., 2020). Peserta didik dengan gaya kognitif FD dalam
menyelesaikan masalah matematika kurang mampu dalam melakukan penalaran adaptif sedangkan
peserta didik dengan gaya kognitif FI dalam memecahkan masalah matematika mampu melakukan
penalaran adaptif (Yanti et al., 2020).

Faktor lain peserta didik yang berpengaruh dalam keberhasilan belajar adalah kecerdasan
emosional. Doug Lennick mengungkapkan bahwa dalam sukses belajar yang dibutuhkan bukanlah
melalui keterampilan intelektual saja, guna memanfaatkan potensi bakat secara penuh perlu adanya
keahlian emosional (Uno, 2006). Mayer menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk melakukan penalaran dengan memfokuskan pada pengetahuan emosional dan
emosi guna meningkatkan pemikiran (Mayer, 2019). Peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi lebih cenderung dapat menyelesaikan masalah secara baik (Martinez-Martinez et
al., 2022).

Telah banyak penelitian terkait penalaran adaptif. Diantaranya adalah hasil Yanti et al.(2020)
yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya kognitif FD ketika menyelesaikan masalah
matematika kurang mampu melakukan penalaran adaptif, sedangkan peserta didik dengan gaya
kognitif FI ketika menyelesaikan masalah matematika mampu melakukan penalaran adaptif.
Penelitian lainnya Lestari et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa dalam menyelesaikan masalah
matematika peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi mampu memenuhi semua indikator
penalaran adaptif dan semua indikator disposisi produktif, peserta didik dengan kecerdasan
emosional sedang mampu memenuhi 4 indikator penalaran adaptif dan 3 indikator disposisi
produktif, serta peserta didik dengan kecerdasan emosional rendah hanya mampu memenuhi 1
indikator penalaran adaptif dan 1 indikator disposisi produktif. Sedangkan Ashkanasy & Battel
(2023) menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan satu diantara patokan keberhasilan
seseorang, melalui kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang tersebut tentunya akan menggunakan
kemampuan kognitifnya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam penelitian ini ingin
menganalisis penalaran adaptif peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS dengan
pengkategorian peserta didik bergaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional tinggi, peserta didik
bergaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional rendah, peserta didik bergaya kognitif FI dengan

kecerdasan emosional tinggi, dan peserta didik bergaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional



Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal HOTS Berdasarkan Gaya Kognitif
dan Kecerdasan Emosional, Aning Wida Yanti, Annur Roshida Laily 247
rendah. Pemilihan soal dengan tipe HOTS dikarenakan masih rendahnya kemampuan bernalar dan
juga peserta didik yang masih mengandalkan penalaran yang bersifat hafalan. Selain itu, tidak
banyak peneliti terdahulu yang meneliti kemampuan penalaran adaptif peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS (Diputera, 2019). Perbedaan lainnya adalah bahwa penyelesaian masalah
dengan tipe soal HOTS guna mengetahui kemampuan penalaran adaptif peserta didik berdasarkan
gaya kognitif dan kecerdasan emosional. Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan
pengkategorian peserta didik bergaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional tinggi, peserta didik
bergaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional rendah, peserta didik bergaya kognitif FI dengan
kecerdasan emosional tinggi, dan peserta didik bergaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional
rendah. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan peserta didik dalam menyusun dan mengolah
informasi serta dalam mencapai keberhasilan belajar kecerdasaan emosi yang dimiliki peserta didik
juga sangatlah berpengaruh. Pada penelitian ini hanya menggunakan kecerdasan emosional tingkat
tinggi dan rendah.

Peserta didik yang memiliki perbedaan gaya kognitif dan tingkat kecerdasan emosional akan
memicu kemampuan penalaran adaptif yang berbeda. Begitu juga dengan peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FD yang cenderung kurang mampu melakukan penalaran dalam pemecahan
masalah dibandingkan peserta didik dengan gaya kognitif Fl, dengan peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi yang lebih unggul penalarannya dalam pemecahan masalah
dibandingkan peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional rendah, maka peserta didik dengan
gaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional tinggi dan peserta didik dengan gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional rendah juga memiliki perbedaan dalam kemampuan penalaran adaptif.
Selain itu, peserta didik dengan gaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional tinggi dan peserta
didik dengan gaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional rendah tentunya juga memiliki
perbedaan dalam kemampuan penalaran adaptif (Ardiawan & Nurmaningsih, 2018). Guna
mendeskripsikan penalaran adaptif peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan gaya
kognitif dan kecerdasan emosional, maka lebih lanjut perlu dilakukan pengkajian dalam bentuk
penelitian.

Peserta didik dengan perbedaan gaya kognitif dan tingkat kecerdasan emosional akan memicu
kemampuan penalaran adaptif yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
dependent (FD) dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi dan rendah dalam menyelesaikan soal
HOTS, dan kemampuan penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi dan rendah dalam menyelesaikan soal
HOTS.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di MTsN 6 Ponorogo pada bulan Juni tahun 2021. Subjek penelitian yaitu 8 subjek
penelitian yang meliputi peserta didik bergaya kognitif FD dengan kecerdasan emosional tinggi dan
rendah masing-masing 2 orang, peserta didik bergaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional
tinggi dan rendah masing-masing 2 orang. Pemilihan masing-masing 2 subjek dengan alasan adanya
pembanding antara subjek pertama dan kedua berdasarkan gaya kognitif dan kecerdasan emosional
yang dimiliki peserta didik. Subjek FD dengan kecerdasan emosional tinggi dikodekan dengan FDT1
dan FDT2, Subjek FD dengan kecerdasan emosional rendah dikodekan dengan FDR1 dan FDR2,
Subjek FI dengan kecerdasan emosional tinggi dikodekan dengan FIT1 dan FIT2, Subjek FI dengan
kecerdasan emosional rendah dikodekan dengan FIR1 dan FIR2.

Indikator penalaran adaptif dalam menyelesaikan soal HOTS yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seperti yang disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Penalaran Adaptif dalam Menyelesaikan Soal HOTS

No Indikator Penalaran Indikator Soal Kemampuan Penalaran Adaptif dalam
' Adaptif HOTS Menyelesaikan Soal HOTS
Menyusun dugaan Mengidentifikasi Merumuskan berbagai kemungkinan
dan mengaitkan pemecahan soal, yakni dengan
1. informasi yang mengidentifikasi dan mengaitkan info terkait
relevan dari suatu soal yang diberikan
masalah
Memeriksa argumen | Memadukan ide Memeriksa argumen dari soal yang
2 dari soal yang | untuk diberikan, yakni dengan memadukan ide
' diberikan menyelesaikan disertai langkah-langkah yang sistematis dan
masalah tepat
Memberikan jawaban | Menyusun ide yang | Memberikan jawaban dengan menemukan
dengan  menemukan | tepat model matematis sehingga dapat menyusun
3 pola yang diberikan jawaban dengan tepat
' dari soal dan
menggeneralisasikan
pola tersebut
Menarik  kesimpulan | Membuat simpulan | Memeriksa jawaban dengan penarikan
berdasarkan yang tepat kesimpulan berdasarkan penyelesaian soal
4. penyelesaian soal yang | berdasarkan yang diberikan
diberikan informasi dari suatu
masalah

Prosedur penelitian mengadopsi Moleong (2019) yang meliputi tiga tahap yaitu: (1) tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tes pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar sebayak 1 soal uraian dan
wawancara semi terstruktur.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) tes penalaran adaptif dan (2)
pedoman wawancara. Analisis hasil wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari subjek

mengenai hal yang belum terungkap pada jawaban penyelesaian soal HOTS. Analisis ini meliputi :
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(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (Hussein, 2018). Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil jawaban dan wawancara terhadap
subjek sesuai dengan pencapaian indikator (Ingleby, 2012). Penarikan kesimpulan tiap indikator
penalaran adaptif terhadap 2 subjek pada setiap kategori dilakukan dengan mengambil dari kesamaan
bentuk pencapaian yang lebih banyak. Berikut adalah bentuk pencapaian indikator kemampuan
penalaran adaptif peserta didik, sebagaimana disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Bentuk Pencapaian Indikator Kemampuan Penalaran Adaptif Peserta Didik

Bentuk Pencapaian Keterangan

Mampu (M) Dapat menyelesaikan semua permasalahan yang ada, jawaban yang
diberikan benar semua, dan ketika wawancara dapat menjelaskan
dengan baik dan benar terkait jawaban yang diberikan serta
memberikan pembetulan terhadap jawaban yang salah pada lembar
jawabannya.

Kurang Mampu (KM) Hanya menyelesaikan beberapa permasalahan dalam soal, terdapat
jawaban yang benar tetapi cara yang digunakan salah, dan cara yang
digunakan benar tetapi jawaban salah, serta tidak melakukan
pembetulan pada saat wawancara dan belum menyebutkan semua
informasi yang terdapat dalam soal.

Tidak Mampu (TM) Tidak sama sekali memberikan jawaban terkait permasalahan yang
diberikan baik dalam jawaban tertulis maupun pada saat wawancara.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Pada tahap persiapan langkah yang dilakukan yaitu : (a) Mengkaji teori tentang kemampuan
penalaran adaptif peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan gaya kognitif dan
kecerdasan emosional peserta didik, (b) Merancang instrumen penelitian, (c) Melakukan validasi
instrumen penelitian dan melakukan revisi jika terdapat revsi berdasarkan saran validator, (d)
Melakukan permohonan izin ke tempat penelitian.

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan yaitu: (a) Mengkategorikan calon subjek berdasarkan
tes GEFT dan tes kecerdasan emosional, (b) Memilih 8 peserta didik berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan untuk dijadikan subjek penelitian, (3) Memberikan soal HOTS kepada 8 subjek dan
melakukan wawancara terhadap 8 subjek. Pada tahap akhir yang dilakukan yaitu : (a) Menganalisis
data hasil pekerjaan 8 subjek dan hasil wawancara, (b) Mendeskripsikan hasil analisis data, (c)
Menarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah, (d) Menyusun laporan penelitian.

Data penalaran adaptif diperoleh berdasarkan hasil tes pemecahan soal HOTS yang diberikan
kepada subjek untuk mengetahui penalaran adaptif peserta didik, kemudian dilakukan wawancara
terhadap masing-masing subjek penelitian. Berikut cuplikan wawancara terhadap jawaban peserta
didik atas penyelesaian soal HOTS yang dilakukan.

1. Menyusun dugaan, yakni dengan merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan dan

mengaitkan informasi terkait soal yang diberikan (masalah a)
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Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari subjek FDT; yang berkaitan dengan

indikator kemampuan penalaran adaptif peserta didik dalam menyusun dugaan dengan merumuskan

berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan info terkait soal HOTS yang diberikan.

P

FDT1a1:

P

FDT1az2:

P

FDT1a3:

FDTl,aA .

FDTias:

FDT1a6:

P

FDT1a7:

Apakah anda sudah memahami kembali soal yang diberikan?

Insya Allah sudah kak.

Apakah terdapat informasi yang kurang atau belum dipahami?

Tidak kak.

Informasi-informasi apa saja yang anda peroleh dari soal yang diberikan?

Diagonal ruang 125 cm, panjang 96 cm, lebar 28 cm, harga aluminium 37.500 per
meter, panjang rusuk alas prisma setengah panjang aquarium, tinggi alas segitiga
10 c¢m, dan tinggi prisma sama dengan tinggi aquarium kak (sambil membaca soal).
Terus yang ditanyakan adalah biaya, kaca, dan kayu yang diperlukan Ayah.

Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui pada lembar jawabanmu?

Kan sudah ada digambar ini kak (sambil menunjuk gambar balok dan prisma
segitiga).

Mengapa kamu menggambarkan balok dan prisma segitiga?

Untuk mempermudah mengerjakan kak.

Baik, lalu informasi-informasi apa saja yang relevan dan hubungan antar informasi
untuk menyelesaikan soal yang diberikan?

Diagonal ruang, panjang dan lebar. Hubungannya untuk mencari tinggi balok.

Sudah itu saja?

lya kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas, subjek FDT; dapat menjelaskan mengenai informasi apa

saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal walaupun belum menjelaskan dengan baik dan tidak

menuliskan informasi yang diketahui pada lembar jawabannya. Tetapi, menggambarkan balok dan

prisma segitiga pada lembar jawabannya. Di bawah ini adalah jawaban tertulis subjek FDT;.

{ s biaya 7
Ao ka::a/w;' ditoanso :kayp yorg cﬁfu—/ukm 7

Gambar 1. Jawaban Tertulis Subjek FDT;

Berdasarkan Gambar 1, subjek FDT; tidak menuliskan apa saja yang diketahui, tetapi

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan, yaitu biaya yang harus dibayar Ayah,



Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal HOTS Berdasarkan Gaya Kognitif

dan Kecerdasan Emosional, Aning Wida Yanti, Annur Roshida Laily 251

kaca dan kayu yang diperlukan Ayah. Kemudian, subjek FDT1 menggambarkan balok dan prisma

segitiga pada lembar jawaban untuk mempermudah mengerjakan soal.

2. Memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni dengan memadukan ide disertai langkah-
langkah yang sistematis dan tepat (masalah b)

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari subjek FDT; yang berkaitan dengan
indikator kemampuan penalaran adaptif peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS mengenai
memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni dengan memadukan ide disertai langkah-langkah
yang sistematis dan tepat.

P Apakah ada informasi yang masih dibutuhkan untuk menyelesaikan soal ini, tetapi anda
belum menyebutkan atau menuliskan dari soal yang diberikan?

FDTins : Tingginya prisma 75 kak. Sama dengan tinggi balok.

P Apakah anda memiliki ide untuk menyelesaikan soal tersebut?
FDTibo : Ada kak.
P Apa yang akan anda lakukan untuk menyelesaikan soal dan konsep apa saja yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal yang diberikan?
FDTib10: Dicari panjang AF dan GF kak. Caranya pakai rumus Pythagoras kak. Terus panjang PQ
juga pakai rumus Pythagoras kak.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek FDT: menjelaskan mengenai
langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, yaitu dengan mencari panjang AF,
GF, dan PQ dengan menggunakan rumus Pythagoras. Di bawah ini adalah jawaban tertulis subjek
FDT;.
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Gambar 2. Jawaban Tertulis Subjek FD T,

Berdasarkan Gambar 2, subjek FDT; mencari diagonal sisi alas balok dengan menuliskan AF
dan tinggi balok dengan menuliskan GF. Kemudian dalam mencari panjang rusuk lain dari alas
prisma menuliskan dengan panjang PQ. Dalam mencari panjang GF, AF, dan PQ subjek FDT;
menggunakan rumus Pythagoras seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2.

3. Memberikan jawaban dengan menemukan model matematis sehingga dapat menyusun jawaban

dengan tepat (masalah c)
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Berikut jawaban tertulis subjek FDT; masalah c:
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Gambar 3. Jawaban Tertulis Subjek FDT;

Berikut ini adalah hasil wawancara terhadap subjek FDT; dalam menyelesaikan masalah c:

P

FDTica1:

FDT1c1o:

FDT1c1s:

FDT1c14:

Apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Dicari jumlah panjang kerangka baloknya kak. (sambil menunjuk gambar baloknya).
4 x96 = 384

28x4 =112

75 %X 4 =300

384+ 112+ 300 =796 cm = 7,96 m.

Terus 7,96 x 37.500 = Rp. 298.500.

Lalu untuk selanjutnya bagaiamana cara menyelesaikannya?

Pakek rumus luas permukaan balok kak.

2X75%X96 = 14.400

2 X 75x%x28=4200

96 X 28 = 2688

14.400 + 4200 + 2688 = 21.288 cm?.

Terus kayunya dihitung jumlah panjang kerangka prisma segitiganya kak.

48 X 2 =96

75 %X 3 =225

4x26 =104

96 + 225+ 104 = 425cm

Mengapa anda menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan?
Ya gitu kak caranya.

Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?

lya kak ada sebagian yang tidak paham. Tapi bisa ngerjakan kok. Tapi tidak tau

jawabannya benar apa salah.
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Berdasarkan jawaban tertulis pada Gambar 3 dan hasil wawancara, subjek FDT1 menemukan
model matematis dari soal yang diberikan untuk menyusun jawaban dalam mencari biaya untuk
membayar aluminium, kayu dan kaca yang diperlukan Ayah. Namun, dalam memberikan jawaban
dari soal subjek FDT1 masih terdapat kesalahan.
4. Memeriksa jawaban dengan penarikan kesimpulan berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan
(masalah d)
Setelah mendapatkan hasil dari pengerjaannya, subjek FDT; menyimpulkan bahwa biaya
yang diperlukan Ayah adalah Rp.298.500, dan kaca yang diperlukan Ayah adalah
21.288 cm?. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Tertulis Subjek FDT;

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan subjek FDT;.

P Apakah anda sudah yakin dengan solusi yang anda gunakan?
FDT1415: Yakin kak.
P Apa yang dapat anda simpulkan dari penyelesaian tersebut?

FDT1416: Ini kak (sambil menunjuk jawaban), biaya yang diperlukan Ayah adalah Rp.298.500
dan kaca yang diperlukan Ayah adalah 2,1288 m?.

P Sudah itu saja?

FDT1q417:  Ohini kak, kayu yang diperlukan Ayah 425 cm. Lupa tidak saya tulis kesimpulannya
kak.

Berdasarkan Gambar 4 dan petikan hasil wawancara di atas, subjek FDT1 dapat menyimpulkan
jawabannya, yakin dengan jawaban yang ditulis dan menurutnya jawabannya sudah benar. Namun,
jawaban yang ditulisnya masih ada yang salah.

Prosedur yang sama dilakukan pada subjek yang lain untuk menggali penalaran adaptif subjek
dalam menyelesaikan soal HOTS sehingga diperoleh data bentuk capaian penalaran adaptif subjek
dalam menyelesaikan soal HOTS untuk ke-8 subjek yang dijabarkan dalam deskripsi data
selanjutnya. Penalaran adaptif subjek FDT dalam menyelesaikan soal HOTS seperti pada Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Penalaran Adaptif Subjek FDT dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Indikator . Bentuk Pencapaian
Penalaran Indikator
Adaptif Soal HOTS FDT: FDT,
Menyusun Mengidentifik | Kurang mampu dalam mengaitkan | Mampu menuliskan hal yang
dugaan asi dan informasi dalam soal dan mampu | diketahui dan yang ditanyakan
mengaitkan menyusun dugaan dengan | dalam soal serta mampu
informasi merumuskan berbagai | mengaitkan info terkait soal
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yang relevan

kemungkinan pemecahan terkait

yang diberikan

dari suatu soal yang diberikan
masalah Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD

dengan kecerdasan emosional tinggi dalam menyusun dugaan adalah
mampu merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

Memeriksa | Memadukan Mampu memeriksa argumen dari | Mampu memeriksa argumen

argumen ide untuk soal yang diberikan, yakni dengan | dari soal dengan memadukan

dari soal | menyelesaika | memadukan ide disertai langkah- | ide disertai langkah-langkah

yang n masalah langkah yang sistematis dan tepat | yang sistematis dan tepat

diberikan Penalaran adapif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional tinggi dalam memerika argumen
adalah mampu memeriksa argumen, yakni memberikan jawaban
dengan memadukan ide disertai langkah-langkah yang sistematis,
sehingga dapat memberikan jawaban yang tepat dan benar.

Memberika | Menyusun ide | Kurang mampu dalam menyusun | Kurang mampu dalam

n jawaban | yang tepat jawaban sehingga belum | menyusun jawaban sehingga

dengan memberikan jawaban yang tepat belum memberikan jawaban

menemukan yang tepat dan benar

pola yang Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD

diberikan dengan kecerdasan emosional tinggi dalam memberikan jawaban

dari soal adalah kurang mampu dalam menyusun jawaban sehingga belum

dan memberikan jawaban yang tepat dan benar.

menggenera

lisasikan

pola

tersebut

Menarik Membuat Kurang mampu memeriksa strategi | Kurang mampu memeriksa

kesimpulan | simpulan yang digunakan, merasa sudah | strategi yang  digunakan,

berdasarkan | yang tepat yakin dengan jawaban yang | merasa sudah yakin atas

penyelesaia | berdasarkan diberikan, namun penyelesaiannya | jawaban yang diberikan namun

n soal yang | informasi dari | masih kurang tepat penyelesaian yang diberikan

diberikan suatu masalah masih kurang tepat dan belum

benar

Penalaran adapif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional tinggi dalam menarik kesimpulan
adalah kurang mampu memeriksa strategi yang digunakan, merasa
sudah yakin atas jawaban yang diberikan namun penyelesaian yang
diberikan masih kurang tepat dan belum benar.

Berdasarkan tabel di atas maka penalaran adaptif subjek FDT; dan FDT, dapat disimpulkan

sebagaimana dalam Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Pencapaian Indikator Penalaran Adaptif Subjek FDT; dan FDT, dalam Menyelesaikan

Soal HOTS
No. Indikator Subjek FDT; | Subjek FDT;
MIKM|TM | M| KM|TM
1. | Menyusun dugaan, yakni dengan merumuskan | N
berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan
info terkait soal yang diberikan
2. | Memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni | N
dengan memadukan ide disertai langkah-langkah yang
sistematis dan tepat
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3. | Memberikan jawaban dengan menemukan model N N
matematis sehingga dapat menyusun jawaban dengan
tepat
4. | Memeriksa jawaban dengan penarikan kesimpulan N N
berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan

adaptif.

Kesimpulan: FDT; dan FDT, mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif dan kurang
mampu memenuhi 2 indikator penalaran

Penalaran adaptif subjek FDR dalam menyelesaikan soal HOTS seperti pada Tabel 5 sebagai

berikut.
Tabel 5. Penalaran Adaptif Subjek FDR dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Indikator Indi Bentuk Pencapaian
Penalaran ndikator
Adaptif Soal HOTS FDR; FDR>
Menyusun | Mengidentifi | Kurang mampu dalam | Kurang mampu dalam
dugaan kasi dan menyusun dugaan, yakni dengan | menyusun dugaan, yakni dengan
mengaitkan | merumuskan berbagai | merumuskan berbagai
informasi kemungkinan pemecahan dan | kemugkinan pemecahan dan
yang relevan | mengaitkan info terkait soal | mengaitkan info terkait soal
dari suatu yang diberikan. yang diberikan.
masalah Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional rendah dalam menyusun dugaan
adalah kurang mampu dalam menyusun dugaan, yakni dengan
merumuskan berbagai kemugkinan pemecahan dan mengaitkan info
terkait soal yang diberikan.
Memeriksa | Memadukan | Kurang mampu memberikan | Kurang mampu memberikan
argumen ide untuk jawaban dengan memadukan ide | jawaban dengan memadukan ide
dari  soal | menyelesaik | dan  langkah-langkah  yang | dan  langkah-langkah  yang
yang an masalah sistematis, sehingga tidak dapat | sistematis, sehingga tidak dapat
diberikan memberikan  jawaban  yang | memberikan  jawaban  yang
tepat. tepat.
Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional rendah dalam memeriksa argumen
adalah kurang mampu memberikan jawaban dengan memadukan
ide dan langkah-langkah yang sistematis, sehingga tidak dapat
memberikan jawaban yang tepat.
Memberika | Menyusun Kurang mampu memberikan | Kurang mampu memberikan
n jawaban | ide yang argumen yang logis, masih | argumen yang logis, masih
dengan tepat kurang mampu dalam | kurang mampu dalam
menemukan memberikan jawaban, sehingga | memberikan jawaban, sehingga
pola yang tidak dapat menyusun dengan | tidak dapat menyusun dengan
diberikan tepat dan menyelesaikan semua | tepat dan menyelesaikan semua
dari  soal permasalahan yang diberikan. permasalahan yang diberikan.
dan Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
menggenera dengan kecerdasan emosional rendah dalam memberikan jawaban
lisasikan adalah kurang mampu memberikan argumen yang logis, masih
pola kurang mampu dalam memberikan jawaban, sehingga tidak dapat
tersebut menyusun dengan tepat dan menyelesaikan semua permasalahan
yang diberikan.
Menarik Membuat Tidak dapat memeriksa strategi | Tidak dapat memeriksa
kesimpulan | simpulan yang digunakan dan tidak | jawabannya kembali dan tidak
berdasarkan | yang tepat melakukan penarikan | melakukan penarikan
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penyelesaia | berdasarkan

n soal yang | informasi

diberikan dari suatu
masalah

kesimpulan atas jawaban yang
diberikan.

kesimpulan atas jawaban yang
diberikan.

Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD
dengan kecerdasan emosional rendah dalam menarik kesimpulan
adalah tidak mampu memeriksa jawabannya kembali dan tidak
melakukan penarikan kesimpulan atas jawaban yang diberikan.

Berdasarkan tabel di atas maka penalaran adaptif subjek FDR; dan FDR; dapat disimpulkan

sebagaimana dalam Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Pencapaian Indikator Penalaran Adaptif Subjek FDR; dan FDR;dalam Menyelesaikan

Soal HOTS
No. Indikator Subjek FDR; | Subjek FDR;
M|{KM|TM | M |KM|TM
1. | Menyusun dugaan, yakni dengan merumuskan berbagai N N
kemungkinan pemecahan dan mengaitkan info terkait
soal yang diberikan
2. | Memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni N N
dengan memadukan ide disertai langkah-langkah yang
sistematis dan tepat
3. | Memberikan jawaban dengan menemukan model N N
matematis sehingga dapat menyusun jawaban dengan
tepat
4. | Memeriksa jawaban dengan penarikan kesimpulan N N
berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan

Kesimpulan: FDR: dan FDR; kurang mampu memenuhi 3 indikator penalaran adaptif dan tidak mg
memenuhi 1 indikator
penalaran adaptif.

Penalaran adaptif subjek FIT dalam menyelesaikan soal HOTS pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Penalaran Adaptif Subjek FIT dalam Menyelesaikan Soal HOTS

;):g;l;::;; Indikator Soal Bentuk Pencapaian
Adaptif HOTS FIT: FIT,
Menyusun Mengidentifika | Mampu dalam  menyusun | Mampu dalam menyusun
dugaan si dan dugaan, yakni dengan | dugaan,  yakni dengan
mengaitkan merumuskan berbagai | merumuskan berbagai
informasi yang | kemungkinan pemecahan dan | kemungkinan pemecahan dan
relevan dari mengaitkan info terkait soal | mengaitkan informasi terkait
suatu masalah | yang diberikan. soal yang diberikan
diberikan.
Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
dengan kecerdasan emosional tinggi dalam menyusun dugaan
adalah mampu menyusun dugaan, yakni dengan merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan info terkait
soal yang diberikan.
Memeriksa Memadukan Mampu dalam memeriksa | Mampu dalam memeriksa
argumen dari | ide untuk argumen dengan memadukan | argumen dengan memadukan
soal yang | menyelesaikan | ide dari soal yang diberikan | ide dari soal yang diberikan
diberikan masalah disertai langkah-langkah yang | disertai langkah-langkah
sistematis dan dapat | yang sistematis dan benar
memberikan alasan yang logis | serta memberikan alasan
terhadap jawabannya serta | yang logis atas jawaban yang
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jawaban yang diberikan sudah | diberikan.

benar.

Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
dengan kecerdasan emosional tinggi dalam memriksa argumen
adalah mampu dalam memeriksa argumen dengan
memadukan ide dari soal yang diberikan disertai langkah-
langkah yang sistematis dan dapat memberikan alasan yang
logis terhadap jawabannya serta jawaban yang diberikan sudah
benar.

diberikan

suatu masalah

Memberikan Menyusun ide | Mampu dalam memberikan | Mampu dalam memberikan
jawaban yang tepat jawaban dengan menemukan | jawaban dengan menemukan
dengan model matematis dari | model matematis dari
menemukan pernyataan yang ada sehingga | pernyataan yang ada
pola yang dapat menyusun dengan benar | sehingga mampu menyusun
diberikan dari atas jawaban yang diberikan. dengan benar atas jawaban
soal dan dari  permasalahan  yang
menggeneralis diberikan.
asikan pola Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
tersebut dengan kecerdasan emosional tinggi dalam memberikan
jawaban adalah mampu dalam memberikan jawaban dengan
menemukan model matematis dari pernyataan yang ada
sehingga dapat menyusun jawaban dengan benar atas jawaban
yang diberikan.
Menarik Membuat Mampu dalam memeriksa | Mampu dalam memeriksa
kesimpulan simpulan yang | jawaban dengan penarikan | jawaban dengan penarikan
berdasarkan tepat kesimpulan berdasarkan | kesimpulan berdasarkan
penyelesaian berdasarkan penyelesaian ~ soal  yang | penyelesaian  soal  yang
soal yang | informasi dari diberikan. diberikan.

Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
dengan kecerdasan emosional tinggi dalam menarik
kesimpulan adalah mampu dalam memeriksa jawaban dengan
penarikan kesimpulan berdasarkan penyelesaian soal yang
diberikan.

Berdasarkan tabel di atas maka penalaran adaptif subjek FIT; dan FIT, dapat disimpulkan

sebagaimana dalam Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Pencapaian Indikator Penalaran Adaptif Subjek FIT1dan FIT,dalam Menyelesaikan

Soal HOTS

No.

Indikator

Subjek FIT, Subjek FIT,

M KM|TM | M | KM | TM

Menyusun dugaan, yakni
1. | berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan | V \/
info terkait soal yang diberikan

dengan merumuskan

Memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni
2. | dengan memadukan ide disertai langkah-langkah | v \
yang sistematis dan tepat

Memberikan jawaban dengan menemukan model

3. | matematis sehingga dapat menyusun jawaban | v V
dengan tepat
4 Memeriksa jawaban dengan penarikan kesimpulan N N

berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan

Kesimpulan: FIT;dan FIT, mampu memenuhi semua indikator penalaran adaptif yaitu 4 indikator
penalaran adaptif.
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Penalaran adaptif subjek FIR dalam menyelesaikan soal HOTS seperti pada Tabel 9 sebagai

berikut.
Tabel 9. Penalaran Adaptif Subjek FIR dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Indikator . Bentuk Pencapaian
Penalaran Indikator
Adaptif Soal HOTS FIRy FIR,
Menyusun Mengidentifi | Kurang mampu dalam | Kurang mampu dalam menyusun
dugaan kasi dan menyusun  dugaan, yakni | dugaan, yakni dengan
mengaitkan merumuskan berbagai | merumuskan berbagai
informasi kemungkinan pemecahan | kemungkinan pemecahan seperti
yang relevan | seperti hal yang ditanyakan, | hal yang ditanyakan dalam soal
dari suatu gambar balok, dan prisma | dan belum mengaitkan info terkait
masalah segitiga. soal yang diberikan dengan jelas.
Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
dengan kecerdasan emosional rendah dalam menyusun dugaan
adalah kurang mampu dalam menyusun dugaan, yakni dengan
merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan
info terkait soal yang diberikan.
Memeriksa Memadukan | Mampu memriksa argumen | Mampu dalam memeriksa
argumen dari | ide untuk dari soal yangdiberikan, yakni | argumen dengan memadukan ide
soal yang | menyelesaika | dengan  memadukan  ide | dari soal yang diberikan disertai
diberikan n masalah disertai langkah-langkah yang | langkah-langkah yang sistematis
sistematis dan tepat. dan tepat.
Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
dengan kecerdasan emosional rendah dalam memeriksa argumen
adalah mampu dalam memeriksa argumen dari soal yang
diberikan, yakni dengan memadukan ide disertai langkah-langkah
yang sistematis dan tepat.
Memberikan | Menyusun Kurang mampu dalam | Kurang mampu dalam
jawaban ide yang tepat | memberikan jawaban dengan | memberikan  jawaban dengan
dengan menemukan model matematis | menemukan model sehingga tidak
menemukan dari pernyataan yang ada | dapat menyusun jawaban dengan
pola  yang sehingga tidak dapat | tepat.
diberikan menyusun jawaban dengan
dari soal dan benar.
menggenerali Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI
sasikan pola dengan kecerdasan emosional rendah dalam memberikan jawaban
tersebut adalah kurang mampu dalam memberikan jawaban dengan
menemukan model matematis sehingga tidak dapat menyusun
jawaban dengan tepat.
Menarik Membuat Mampu melakukan penarikan | Mampu melakukan penarikan
kesimpulan simpulan kesimpulan berdasarkan | kesimpulan berdasarkan
berdasarkan | yang tepat penyelesaian ~ soal  yang | penyelesaian soal yang diberikan
penyelesaian | berdasarkan diberikan walapun jawaban | secara  keseluruhan  walapun
soal yang | informasi yang diberikan sebelumnya | jawaban yang diberikan terdapat
diberikan dari suatu masih terdapat sedikit | sedikit kesalahan, tetapi sudah
masalah kesalahan, tetapi sudah di | dapat mengecek kembali
betulkan dengan yang benar. | jawabannya dan mengubahnya

walaupun belum semuanya.

Penalaran adaptif peserta didik yang memiliki gaya kognitif FlI
dengan kecerdasan emosional rendah dalam menarik kesimpulan
adalah mampu melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan
penyelesaian soal yang diberikan walapun jawaban sebelumnya
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masih terdapat sedikit kesalahan, tetapi sudah di betulkan dengan
yang benar.

Berdasarkan tabel di atas maka penalaran adaptif subjek FIR; dan FIR, dapat disimpulkan
sebagaimana dalam Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Pencapaian Indikator Penalaran Adaptif Subjek FIR:dan FIR2 dalam Menyelesaikan
Soal HOTS

Subjek FIR; Subjek FIR,

No. Indikator M1 KM T ™ M KM T TM

Menyusun dugaan, yakni dengan merumuskan
1. | berbagai kemungkinan pemecahan dan mengaitkan \ \
info terkait soal yang diberikan.

Memeriksa argumen dari soal yang diberikan, yakni
2. | dengan memadukan ide disertai langkah-langkah | \
yang sistematis dan tepat.

Memberikan jawaban dengan menemukan model

3. | matematis sehingga dapat menyusun jawaban \/ \
dengan tepat.
4 Memeriksa jawaban dengan penarikan kesimpulan N N

berdasarkan penyelesaian soal yang diberikan.

Kesimpulan: FIR; dan FIR; mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif dan kurang mampu
memenuhi 2 indikator penalaran adaptif

Diskusi

Berdasarkan penelitian ini, peserta didik bergaya kognitif field dependent (FD) dengan tingkat
kecerdasan emosional tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS kurang memahami masalah dengan
baik dan kurang mampu memeriksa atas jawaban yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kurahman, 2019), peserta didik dengan gaya kognitif field dependent (FD) dalam memecahkan
masalah matematika kurang mampu. Namun, sebagaimana yang dijelaskan oleh (Wahyuni, 2018),
bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi relatif dapat memahami
konteks soal dengan baik sehingga dapat merencanakan dalam menyelesaikan soal dengan
perhitungan yang tepat dan dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang diberikan. Peserta didik
yang memiliki gaya kognitif field dependent (FD) dengan kecerdasan emosional tinggi mampu
menyusun dugaan dan memeriksa argumen dari soal yang diberikan, namun peserta didik FDT
kurang mampu dalam memberikan jawaban dengan tepat dan menarik kesimpulan berdasarkan
penyelesaiannya. Sehingga peserta didik bergaya kognitif field dependent (FD) dengan tingkat
kecerdasan emosional tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS hanya mampu memenuhi 2 indikator
dan kurang mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif.

Peserta didik bergaya kognitif field dependent (FD) dengan tingkat kecerdasan emosional
rendah dalam menyelesaikan soal HOTS tidak menyelesaikan soal dengan benar dan cenderung tidak
menggunakan penalaran mereka secara logis. Jawaban yang diberikan masih banyak terdapat
kesalahan dan tidak menyelesaikan semua apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini sejalan dengan

penelitian (lzzuddin, 2018), peserta didik dengan gaya kognitif field dependent (FD) dalam
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memecahkan masalah matematika divergen kurang mampu dalam melakukan penalaran plausible,
yaitu kurang mampu memilih strategi, kurang mampu membuat dugaan, serta kurang mampu
memberikan argumentasi dan solusi yang ditemukan pada sifat-sifat matematis. Selain itu, peserta
didik dengan kecerdasan emosiona rendah kurang mampu menyelesaikan soal dengan benar, terdapat
informasi dalam soal yang tidak digunakannya, masih kurang bisa mengingat pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya, dan metode yang digunakan kurang benar (Mudhiah, 2020). Peserta didik yang
memiliki gaya kognitif field dependent (FD) dengan kecerdasan emosional rendah kurang mampu
menyusun dugaan, kurang mampu memeriksa argumen dari soal yang diberikan, dan kurang mampu
dalam memberikan jawaban dengan menemukan model matematis serta tidak dapat menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaiannya. Sehingga peserta didik bergaya kognitif field dependent
(FD) dengan tingkat kecerdasan emosional rendah dalam menyelesaikan soal HOTS kurang mampu
memenuhi 3 indikator dan tidak mampu memenuhi 1 indikator penalaran adaptif.

Peserta didik bergaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional
tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS mampu memahami masalah dengan baik dan menyelesaikan
soal sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam soal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurahman,
2019), peserta didik dengan gaya kognitif field independent (FI) dalam memecahkan masalah
matematika mampu melakukan penalaran adaptif, yaitu mampu memenuhi semua indikator
penalaran adaptif. Selain itu, peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menunjukkan
kemampuan berpikirnya secara logis, semangat dan tidak mudah putus asa serta mampu memenuhi
semua indikator penalaran adaptif (Budiarti, 2018). Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
independent (FI) dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menyusun dugaan, mampu memeriksa
argumen dari soal yang diberikan, mampu dalam memberikan jawaban dengan menemukan model
matematis serta mampu menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaiannya. Sehingga peserta didik
bergaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi dalam
menyelesaikan soal HOTS mampu memenuhi semua indikator penalaran adaptif yaitu 4 indikator
penalaran adaptif.

Peserta didik bergaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional
rendah dalam menyelesaikan soal HOTS kurang mampu memahami masalah dengan baik dan
kurang mampu menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam soal. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Wahyuni et al. (2018), peserta didik dengan gaya kognitif field independent
(FI) mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan
rencana penyelesaian dengan langkah-langkah yang benar dan jawaban yang benar, dan memeriksa
jawaban kembali. Namun, sebagaimana telah dijelaskan oleh Wahyuni et al. (2018), bahwa peserta
didik dengan tingkat kecerdasan emosional rendah relatif belum memahami konteks dengan baik,
sehingga belum merencanakan dalam menyelesaikan soal dengan perhitungan yang tepat atas soal
yang diberikan. Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent (FI) dengan kecerdasan

emosional rendah kurang mampu menyusun dugaan dan kurang mampu memberikan jawaban
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dengan menemukan model matematis dan menyusun jawaban dengan tepat. Namun, peserta didik
mampu memeriksa argumen dari soal yang diberikan dan menarik kesimpulan berdasarkan
penyelesaiannya. Sehingga peserta didik bergaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat
kecerdasan emosional rendah dalam menyelesaikan soal HOTS mampu memenuhi 2 indikator
penalaran adaptif dan kurang mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif.

KESIMPULAN

Kemampuan penalaran adaptif peserta didik bergaya kognitif FD dengan kecerdasan
emosional tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS hanya mampu memenuhi 2 indikator dan kurang
mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif, peserta didik bergaya kognitif FD dengan
kecerdasan emosional rendah dalam menyelesaikan soal HOTS kurang mampu memenuhi 3
indikator dan tidak mampu memenuhi 1 indikator penalaran adaptif, peserta didik bergaya kognitif
FI dengan kecerdasan emosional tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS mampu memenuhi semua
indikator penalaran adaptif, dan peserta didik bergaya kognitif FI dengan kecerdasan emosional
rendah dalam menyelesaikan soal HOTS hanya mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif dan
kurang mampu memenuhi 2 indikator penalaran adaptif.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menuliskan
beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang serupa,
dapat menggunakan materi lain atau bentuk soal lain yang lebih bervariatif serta mengkaji lebih
mendalam mengenai kemampuan penalaran adaptif peserta didik berdasarkan gaya kognitif dan
kecerdasan emosional, (2) Pemberian masalah berbasis HOTS dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi kemampuan penalaran adaptif peserta didik. Oleh karena itu, disarankan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan tipe soal HOTS pada saat proses pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, (3) Setiap peserta didik dalam memproses dan menerima
informasi memiliki karakteristik dan pengendalian emosi yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat
dijadikan acuan oleh guru untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai agar tujuan
pembelajaran tercapai dan dapat menyeimbangkan kemampuan penalaran adaptif peserta didik, (4)
Kelemahan dalam penelitian ini adalah penentuan subjek yang memiliki gaya kognitif field
independent (FD) dengan tingkat kecerdasan emosional rendah. Dari 50 peserta didik di 2 kelas yang
berbeda yaitu kelas A dan kelas D di sekolah tempat penelitian, penentuan subjek yang memiliki
gaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional rendah hanya diperoleh 2
peserta didik saja. Sehingga menyebabkan peneliti tidak dapat memilih subjek lain yang memiliki

gaya kognitif field independent (FI) dengan tingkat kecerdasan emosional rendah.
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